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ABSTRACT

M. Habibi Hadi Saleh. 2022. Teaching speaking skill using the demonstration method
based on Brunner’s cognitive theory in Islamic Turaqqiy Primary School
Malang. Thesis, Graduate Program, Arabic Education Department at State
Islamic University of Maulana Malik lbrahim Malang. Dr. Ahmad
Muzakki, MA dan Dr. Laily Fitriani M,Pd.

Keywords: Keterampilan Berbicara, Metode Demonstrasi, Teori Kognitif

In improving the quality of the process and learning outcomes in elementary
schools related to the educational needs of students in elementary schools, teachers are
required to be more creative and innovative so that the teaching process can develop, so
that education can develop. One of the learning methods offered for learning maharah
kalam is the demonstration method. The demonstration method is a method of presenting
lesson material by using a presentation about a particular process, situation, or object to
students, both artificial and real, often with an oral explanation.

The problems of this research are (1) How is the Teaching speaking skill using the
demonstration method based on Brunner’s cognitive theory in Islamic Turaqqiy Primary
School Malang? (2) What are the problems of Teaching speaking skill using the
demonstration method based on Brunner’s cognitive theory in Islamic Turaqqiy Primary
School Malang? (3) What is the solution to the problematic Teaching speaking skill using
the demonstration method based on Brunner’s cognitive theory in Islamic Turaqqiy
Primary School Malang?.

The approach of this research is qualitative with the type of research is descriptive
research. The research instruments used were observation, interviews and documentation.
The data analysis techniques are collecting, presenting, analyzing data and drawing
conclusions.

The results of the research are: (1) Teaching speaking skill using the demonstration
method based on Brunner’s cognitive theory in Islamic Turaqqiy Primary School Malang
with stimulus, response, repetition and reinforcement. (2) The problem of Teaching
speaking skill using the demonstration method based on Brunner’s cognitive theory in
Islamic Turaqgiy Primary School Malang is divided into two: the problem from the
teacher is that some students cannot understand speaking skills or some of them are not
worthy of being the basis for teaching Arabic and the problems of the students is a lack of
vocabulary. difficult to teach Arabic and limited vocabulary and teacher rush to speak. (3)
The solution to the problem of Teaching speaking skill using the demonstration method
based on Brunner’s cognitive theory in Islamic Turaqqiy Primary School Malang is to
speak slowly and students have pocket dictionaries.



ABSTRAK

M. Habibi Hadi Saleh. 2022. Pembelajaran Maharah Kalam Menggunakan Metode
Demonstrasi Berdasarkan Teori Kognitif Bruner di Ml Al Turaqqgiy
Malang. Tesis Pascasarjana Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Pembimbing Dr. Ahmad
Muzakki, MA dan Dr. Laily Fitriani M,Pd.

Kata Kunci: Impementasi, Metode Demonstrasi, Maharah Kalam, Teori Kognitif

Dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah dasar yang
berkaitan dengan kebutuhan pendidikan siswa di sekolah dasar, maka guru dituntut untuk
lebih kreatif dan inovatif agar proses pengajaran dapat berkembang, agar pendidikan
dapat berkembang. Salah satu metode pembelajaran yang ditawarkan untuk pembelajaran
maharah kalam adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah suatu metode
penyajian bahan pelajaran dengan menggunakan suatu presentasi tentang suatu proses,
situasi, atau objek tertentu kepada siswa, baik buatan maupun nyata, seringkali dengan
penjelasan lisan.

Masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana pembelajaran maharah kalam
menggunakan metode demonstrasi berdasarkan teori kognitif bruner di Ml al Turaqgiy
Malang? (2) Apa problematika pembelajaran maharah kalam menggunakan metode
demonstrasi berdasarkan teori kognitif bruner di MI al Turaqgiy Malang? (3) Apa solusi
problematika pembelajaran maharah kalam menggunakan metode demonstrasi
berdasarkan teori kognitif bruner di MI al Turaqgiy Malang?.

Adapun pendekatan penelitian ini kualitatif dengan jenis penelitian research
deskriptif. Isntrumen penelitian yang digunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data dengan mengumpukan, menyajikan, menganalisis data dan
menarik kesimpulan.

Adapun hasil penelitian yaitu: (1) pembelajaran maharah kalam menggunakan
metode demonstrasi berdasarkan teori kognitif bruner di Ml al Turaqgiy Malang dengan
stimulus, respon, pengulangan dan penguatan. (2) Problematika pembelajaran maharah
kalam menggunakan metode demonstrasi berdasarkan teori kognitif bruner di MI al
Turaqqiy Malang terbagi dua: masalah dari guru adalah bahwa beberapa siswa tidak dapat
memahami keterampilan berbicara atau beberapa dari mereka tidak layak menjadi dasar
pengajaran bahasa Arab dan masalah dari siswa adalah kekurangan kosa kata. sulit untuk
mengajar bahasa Arab dan kosakata yang terbatas dan guru terburu-buru untuk berbicara.
(3) Solusi problematika pembelajaran maharah kalam menggunakan metode demonstrasi
berdasarkan teori kognitif bruner di M1 al Turaqgiy Malang adalah berbicara perlahan dan
siswa memiliki kamus saku.
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281-304.
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Referensi: Gaung Persada Press Group), h. 25.
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INSTRUMEN OBSERVASI PEMBELAJARAN

Nama : M. Habib Hadi Saleh
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Topik Bahasan : Metode Demontrasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Kelas :5
Jam/Ruang : Jam Pelajaran Ke-2
_ _ _ Realisasi
NO Indikator/Aspek yang diamati Ada | Tidak Keterangan
I | PRAPEMBELAJARAN
1 | Membangun motivasi siswa \V/
2 | Melakukan kegiatan apersepsi/pretest \V/
3 | Memberikan acuan vV
Il | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. | Penguasaan materi pembelajaran
4 | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran| v/
5 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang \/
relevan
6 | Menyampaikan materi dengan jelas \V/
7 | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \V/
B. | Pendekatan/Strategi Pembelajaran
8 | Melaksanakan pembelajara sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai Vv
9 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut \V/
10 | Menguasai kelas \V/
11 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual Vv
12 | Melakasanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif | V
13 | Melakasanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan \
C. | Pemanfaatan sumber belajar/media
Pembelajaran
14 | Menggunakan media secara efektif dan efisien| v/
15 | Menghasilkan pesan yang menarik
16 | Melibatan siswa dalam pemanfaatan media

AT




D. | Pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa

17 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran

18 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon
siswa

19 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme
siswa dalam belajar

20 | Memberikan penguatan dalam pembelajaran

E. Penilaian Proses

21 | Memantau kemajuan belajar siswa selama
proses pembelajaran

F. Penggunaan Bahasa

22 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik dan benar

23 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai

G. | Penutup

24 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa

25 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kompetensi (tujuan)

26 | Melaksanakan tindak lanjut dengan

memberikanarahan atau kegiatan atau tugas
sebagai bagian
remidi/pengayaan

Catatan:

AY




WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Tanggal Wawancara : 9 Mei 2022
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah

Nama |

Jabatan
A.
1.

nforman : H. M. Mahfud S.Pd.i
: Kepala Sekolah
Tentang Bahasa Arab

Bagaimana pendapat ustad tentang pentingnya belajar bahasa Arab?

Bahasa Arab sangat penting dipahami oleh siswa khususnya siswa kami madrasah
ibtidaiyyah sebagai bekal dalam mempelajari Agama dimana sumber agama kita
adalah AlQur’an dan Hadits berbahasa Arab.

Bagaimana pendapat ustad tentang pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?
Alhamdulillah perkembangannya sangat baik. Utama nya setelah dibantu oleh
guru bahasa arab baru yang lebih muda dan energik. Guru baru tersebut membawa
teori pelajaran baru yang menyenangkan bagi siswa, dan siswa jadi lebih
bersemangat sehingga merahi beberapa prestasi dibidang bahasa arab. Contohnya
kita baru saja merahi juara pidato bahasa arab tingkat Ml se-kota Malang.

Tentang Metode Pembelajaran

Mengapa metode demontrasi diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab?

Kami melihat siswa lebih tertarik dan bersemangat dengan metode ini. Dan
merubah pandangan siswa bahasa arab yang jenuh menjadi menarik dan asik
untuk dipelajari.

Bagaimana pandangan ustad tentang metode demonstrasi?

Kami rasa sangat baik dalam meningkatkan ketertarikan siswa tentang bahasa
arab. Dan juga meningkatkan pemahaman siswa tentang penggunaan bahasa arab.
Tentang Evaluasi

Menurut ustad bagaimana hasil evaluasi peserta didik degan menggunakanmetode
demontrasi?

Dari pengetahuan kami siswa telah meningkat nilainya. Ini saya rasa cukup
membuktikan metode tersebut telah berhasil dalam meningkatkan nilai bahasa
arab siswa.

Menurut ustad, sejauh ini bagaimana perkembangan peserta didik apabila dilihat
dari kemampuan berbicaranya (maharah kalam)? Secara kasat'mata ustad saja
yang ustad ketahui dari perkembangan peserta didik?

Sekarang saya sudah beberapa kali mendengar siswa mempraktekan bahasa arab
dengan temannya, meskipun hanya beberapa saja, saya rasa ini peningkatan yang
baik. Dan saya rasa munculnya keberanian siswa untuk berbicara bahasa arab
merupakan sebuah peningkatan.
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WAWANCARA GURU

Tanggal Wawancara : 11 Mei 2022
Tempat Wawancara : Kelas 5

Nama Informan : Hasan S.Pd
Jabatan : Guru Bahasa Arab
A. Tentang Bahasa Arab

1.

Bagaimana pendapat ustadz tentang pembelajaran bahasa Arab (secara umum)?
Bahasa Arab memerlukan lingkungan bahasa dalam pembelajarannya. Kita
sebagai fasilitas belajar siswa hrus pintar-pintar menciptakan lingkungan tersebut.
Bagaimana pendapat ustadz tentang pentingnya belajar bahasa Arab?

Bahasa Arab sangat penting bagi kita khususnya muslim untuk mengenal lebih
jauh dan memahami agama kita, karna banyaknya hari ini penyampaian yang
salah tentang agama. Maka perlu siswa memahami bahasa setidaknya di tingkat
dasar ini sebagai permulaan pengenalan bahasa arab yang nantinya bisa dipelajari
lebih lanjut sebagai alat untuk mendapatkan pemahaman agama dari sumbernya
yang pastinya berbahasa arab.

Bagaimana pendapat ustadz tentang pembelajaran bahasa Arab di sekolah ini?
Ketertarikan siswa tentang bahasa arab meningkat dan terlihat siswa merasa
menyenangkan belajar bahasa arab. Sangat menyenangkan melihat siswa antusisas
dalam berbicara bahasa arab. Membuat saya lebih bersemngat untuk memfasilitasi
siswa lebih baik dalam belajar bahasa arab.

Tentang Buku Panduan

Buku apa yang dipilih sebagai buku panduan untuk pembelajaranbahasa Arab?
Buku Paket Bahasa Arab

Apakah buku yang digunakan sudah sesuai dan cocok sebagai buku panduan
dalam pembelajaran bahasa Arab?

Ada beberapa yang saya rasa kurang cocok, tapi Kita inisiatif sendiri untuk bisa
cocok dengan metode pembelajaran kita tanpa harus mengabaikan tujuan
pembelajaran.

Apakah buku yang digunakan sangat cocok untuk meningkatkan maharah
istima’, qira’ah, kitabah dan khususnya maharah Kalam?

Ada beberapa yang harus kita ganti materinya untuk bisa menyesuaikan dengan
metode yang kita gunakan tapi secara umum sudah cocok hanya sedikit saja yang
kita midifikasi.

Tentang Materi

Bagaimana pendapat ustadz tentang kandungan materi dalam Kkitab yang
digunakan?

Sudah bagus hanya saja perlu perubahan sedikit untuk menyesuaikan dengan
kondisi zaman saat ini.

Apakah dalam kitab tersebut sudah sesuai dengan SK dan KD yang ingin
dicapai?

lya sudah.

Tentang Metode

Mengapa Metode demonstrasi dipilih dan diterapkan dalam pembelajaran bahasa
Arab?

Untuk menciptakan lingkungan bahasa yang menarik dan menyengkan bagi siswa.
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11.
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Menurut pandangan ustadz apakah Metode demonstrasi ini cocok dansesuai dalam
meningkatkan maharah kalam?

Sangat sesuai karna dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan menarik
perhatian siswa dalam belajara bahasa Arab.

Apakah dalam penerapan Metode demonstrasi mempunyai target tertentu?

Sesuai dengan selogan yang di sampaikan kepala madrasah untuk siswa akan
bahasa arab.

Jangan malu

Jangan takut salah bicara bahasa arab

Dan selalu berbicara bahasa arab

Bagaimana target dengan diterapkannya Metode demonstrasi?

Perlahan kami telah melihat tercapainya target pembelajaran bahasa Arab.

Apakah kelas V sudah mencapai target yang ustadz tentukan?

Sudah terlihat pencapaian target dikelas 5 dengan naiknya antusias siswa
menggunakan bahasa arab.

Metode apa saja yang pernah digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab selain
Metode demonstrasi?

Metode sebelumnya lebih tradisional seperti di pondok pesantren dengan nahwu
dan shorofnya. Kemudian kami kembangkan untuk menciptakan lingkungan
bahasa.

Dilihat dari perkembangannya, apakah pembelajaran bahasa Arab dengan Metode
demonstrasi lebih baik dari metode lainnya?

Ya karna dalam metode ini siswa memiliki motivasi lebih dan memiliki
lingkungan bahasa yang mereka butuhkan.

Apakah ada peningkatan pada maharah kalam setelah diterapkannya Metode
demonstrasi?

Keberanian dan antusias siswa dalam belajar bahasa arab.

Apa saja faktor pendukung pembelajaran bahasa Arab dengan Metode
demonstrasi?

Media-media pembelajaran pastinya, baik itu kartu-kartu maupun alat-alat peraga
lainnya.

Apa saja faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab dengan Metode
demonstrasi?

Beberapa siswa kekurangan waktu dalam pelajaran dengan metode ini sehingga
kita menyiasatinya dengan mengadakan les atau jam pelajaran tambahan sepulang
sekolah.

Apa solusi yang digunakan dalam menghadapi kesulitan pembelajaran bahasa
Arab?

Memberikan jam pelajaran tambahan dalam pembelajaran bahasa arab.

Tentang Evaluasi

Menurut ustadz bagaimana evaluasi sementara peserta didik denganmenggunakan
Metode demonstrasi?

Disini kita menggunakan 3 evaluasi: harian setelah pembelajaran, tengah semester
dan akhir semester.

Sejauh ini bagaimana perkembangan maharah kalam siswa kelas V dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Siswa lebih bersemangat belajar dan mempraktekan bahasa arab.

Apakah diluar pelajaran siswi juga aktif dalam berkomunikasi dengan bahasa
Arab?



4.

Tidak terlalu aktif tapi sudah berani menggunakan bahasa arab satu atau dua kata
dalam percakapannya.

Apakah ustadz memberikan nilai tambahan kepada peserta didik yang aktif
berbahasa Arab?

Ya tentu saja sebagai reward untuk memotivasi siswa tersebut dan teman-
temannya. Biasanya saya akan beritahu di depan kelas bahwa dia mendapatkan
nilai tambahan karna berani mempraktekan bahasa arab untuk memotivasi yang
lain.

Dilihat dari segi apakah peserta didik bisa dikatakan maharah kalamnya
meningkat?

Dari keberaniannya berbicara bahasa arab dan peningkatan kosa kata yang mereka
gunakan.
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WAWANCARA MURID

Tentang Identitas Informan

Nama : Husin Shany
Kelas 'V

Sekolah Asal : MI AtTarragie
A. Tentang Bahasa Arab

o O

Bagaimana pendapat saudara tentang pentingnya belajar bahasa Arab?

Bahasa arrab sangat penting untuk bisa mengaji dan membaca kitab.

Bagaimana pendapat saudara tentang pembelajaran bahasa Arab siswi kelas VV?
Seru karna banyak permainan dan asik.

Apakah saudara suka dengan pelajaran bahasa Arab?

Suka karna tidak membosankan

Kesulitan apa saja yang saudara hadapi dalam pembelajaran bahasa Arab?
Banyak kosa kata yang saya tidak mengerti, dan guru selalu berbicara bahasa
arab.

Apa yang menjadi motivasi saudara belajar bahasa Arab?

Karna bahasa arab keren.

Tentang Metode

Menurut saudara bagaimana cara guru bahasa Arab mengajar di kelas, apakah
sudah memenuhi harapan peserta didik atau belum?

Belum karna terlalu banyak bahasa arab, saya tidak banyak tau kata yang
disampaikan guru.

Apakah metode yang digunakan sudah sesuai dengan pembelajaran bahasa
Arab?

Sudah

Apakah kesulitan yang dihadapi dengan diterapkannya metode demonstrasi
dalam pembelajaran bahasa Arab?

Guru terlalu banyak bahasa arab, sehingga kita hanya mengira-ngira arti dari
beberapa kata yang belum kita ketahui artinya.

Apakah metode yang diterapkan memudahkan siswa atau menyulitkan siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab?

-memudahkan karna kita mendapatkan banyak kosa kata yang tidak ada dalam
buku pelajaran.

Tentang Evaluasi

Bagaimana nilai bahasa Arab saudara?

Alhamdulillah lebih baik dari sebelumnya.

Apakah saudara merasa bahwa metode demonstrasi yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan hasil yang baik

Ya karna saya sekarang bisa bicara bahasa arab sedikit-sedikit.
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